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Abstract  

Retail companies are one form of business that has experienced significant development. Significant 

development can lead to many business competitors in the same field. Therefore, every company must be 

able to find strategies to get the attention of the target market. Fast service and good prices are included 

in the factors that influence customer interest in making transactions in the retail business. This research 

aims to classify products into several categories. The method used to perform segmentation is the data 

mining method with the K-Means algorithm and the elbow method to find the optimal number of clusters. 

The obtained results of many optimal clusters are 3, namely cluster 0, cluster 1, and cluster 2. The 

variable that has the most influence on cluster characteristics is the price variable, while the variable that 

has little influence on cluster characteristics is the quantity variable. 
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PENDAHULUAN  
Sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila proses bisnisnya menghasilkan 

keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan maksimal setiap perusahaan menggunakan cara 

agar dapat bertahan di antara persaingan bisnis yang cukup sengit. Perusahaan ritel merupakan 

salah satu bentuk bisnis yang mengalami perkembangan cukup signifikan (Ramadhanty, 2023). 

Perkembangan yang cepat juga memunculkan banyak pesaing bisnis yang mengharuskan 

perusahaan ritel mampu bertahan di industri yang memiliki banyak pesaing dan cenderung 

dinamis (Nisa et al., 2023). Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ritel adalah 

tidak seimbangnya antara persediaan produk dengan kebutuhan pelanggan. Oleh sebab itu, 

diperlukan adanya strategi untuk meningkatkan keuntungan perusahaan ritel dengan 

menyesuaikan penawaran produk sesuai dengan pola perilaku pelanggan. Salah satu bentuk 

strategi bisnisnya adalah dengan melakukan pengelompokkan produk ke dalam beberapa 

kategori sesuai dengan pola perilaku pelanggan. 

Segmentasi merupakan proses untuk mengetahui perilaku pelanggan dan memutuskan 

strategi pemasaran yang efektif dan tepat sasaran sehingga menghasilkan keuntungan yang 

diharapkan oleh pemilik bisnis (Harani et al., 2020). Untuk melakukan proses pengelompokkan 

dibutuhkan proses clustering yang membagi data ke dalam beberapa bagian yang masing-

masing memiliki kemiripan. K-Means merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk 

membagi data ke dalam beberapa partisi berdasarkan adanya kesamaan karakteristik. K-Means 

adalah salah satu algoritma klasterisasi yang populer dan efisien untuk mengelompokkan data 

ke dalam beberapa klaster berdasarkan kesamaan karakteristik. 
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Penelitian yang dilakukan Kartika Zahretta Wijaya, Arif Djunaidy dan Faizal 

Mahananto menggunakan algoritma K-Means untuk menganalisis data 1443 pelanggan yang 

melakukan transaksi pada periode pengambilan data berhasil mendapatkan 4 cluster 

menggunakan model RFM yaitu pelanggan superstar, pelanggan everyday, pelanggan 

occasional dan pelanggan dormant (Wijaya et al., 2021). Pada penelitian berjudul Optimalisasi 

Strategi Pemasaran dengan Segmentasi Pelanggan Menggunakan Penerapan K-Means 

Clustering pada Transaksi Online Retail, dilakukan segmentasi pelanggan menggunakan data 

transaksi online retail berjumlah 54910. Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means dan 

berhasil mendapatkan 4 klaster yaitu yaitu klaster 0 dengan rata-rata kuantitas produk 7.20 dan 

rata-rata harga satuan 1.70, klaster 1 dengan rata-rata kuantitas produk 5.30 dan rata-rata harga 

satuan 1.70, klaster 2 dengan rata-rata kuantitas produk 23.00 dan rata-rata harga satuan 1.10, 

klaster 0 dengan rata-rata kuantitas produk 3.60 dan rata-rata harga satuan 14.8 (Awalina & 

Woro Isti Rahayu, 2023). Selanjutnya, Muhammad Hilman Fakhriza dan Khaerul Umam 

melakukan penelitian Analisis Produk Terlaris Menggunakan Metode K-Means Clustering  

Pada PT. Sukanda Djaya untuk mengetahui produk paling laris di PT.Sukanda Djaya yang 

menghasilkan 3 cluster dengan cluster 2 sebagai produk paling laris dengan nilai cluster 86,5 

(Fakhriza & M. Khaerul Umam, 2021).  

Pada penelitian lainnya yang berjudul K-Means Clustering Untuk Segmentasi Produk 

Berdasarkan Analisis RFM pada Data Transaksi Penjualan melakukan segmentasi produk 

menggunakan metode K-Means. Pada proses segmentasi, dilakukan 5 kali proses clustering 

dengan nilai k yang berbeda, kemudian didapatkan nilai silhouette tertinggi yaitu 0,4314 pada 

clustering ke 2. Hasil clustering mendapatkan 3 klaster yaitu produk dengan nilai R, F, M 

paling baik (C1) berjumlah 8 produk, produk dengan nilai R, F baik namun M yang buruk (C2) 

berjumlah 18 produk, produk dengan nilai R, F, M cukup baik (C3) berjumlah 18 produk 

(Fithriyah et al., 2021). Penelitian yang dilakukan Heri Yansah, Tina Tri Wulansari, Faza 

Alameka pada Penerapan Algoritma K-Means Dalam Clustering Produk Terlaris Pada Fr 

Parfum menggunakan 1655 data penjualan parfum pada tahun 2021. Penelitian ini 

menghasilkan 3 cluster dengan cluster 0 merupakan cluster terlaris dengan total penjualan 

sebanyak 884 parfum, cluster 1 merupakan cluster yang cukup laris  dengan total penjualan 

sebanyak 498 parfum, dan cluster 2 merupakan cluster yang kurang laris dengan total penjualan 

sebanyak 273 parfum (Yansah et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan penelitian sebelumnya, tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi pola perilaku pelanggan yang berbeda dan mengelompokkan produk 

sesuai dengan pola tersebut, sehingga setiap produk dapat dipasarkan dengan cara yang paling 

efektif untuk segmen yang tepat. Melalui analisis data, penelitian ini akan mengungkap segmen 

pasar yang potensial dan memberikan rekomendasi tentang bagaimana perusahaan ritel dapat 

menyesuaikan penawaran produknya untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan. 

Berdasarkan hasil identifikasi segmentasi produk maka diharapkan penelitian ini tidak hanya 

akan memberikan wawasan tentang perilaku pelanggan tetapi juga menyediakan panduan 

praktis bagi perusahaan ritel dalam mengimplementasikan strategi segmentasi produk yang 

efektif. 
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METODE PENELITIAN  
 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah K-Means dengan tahapan 

penelitian seperti pada gambar di bawah. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

 

Pengumpulan Data  

Tahapan awal dalam penelitian adalah pengumpulan data yang bersumber dari situs 

web kaggle dengan judul Retail Transaction Dataset. 

 

Data Acquisition 

Setelah mengumpulkan data, tahapan selanjutnya adalah tahap data acquisition.  

Tahapan ini merupakan awal dari proses analisis data. Pada tahapan ini dilakukan pengenalan 

data dan analisis nilai yang ada pada setiap variabel. Tahapan ini bertujuan untuk menggali 

informasi penting dalam data. 

 

Preprocessing 

Tahap ini merupakan tahapan setelah data acquisition. Pada tahapan ini  

dilakukan proses pengecekan dan pembersihan data dengan memastikan tidak ada data duplikat, 

missing value, dan outlier pada dataset. Tujuan tahapan ini adalah menyiapkan data untuk siap 

diolah sehingga proses implementasi metode dapat berjalan dengan lancar.  

 

Implementasi K-Means Clustering 

Tahap berikutnya setelah data pre-processing adalah implementasi model k-means 

clustering. Dalam tahap ini, akan dilakukan clustering data yang nantinya menghasilkan 

beberapa segmen produk sesuai dengan kesamaan karakteristik yang diperoleh dari hasil 

clustering. Berikut merupakan penjelasan langkah-langkah algoritma k-means clustering. 

1. Menentukan jumlah cluster (k) optimal dengan menggunakan metode elbow untuk 

memperoleh jumlah k optimal. 

2. Menentukan titik pusat data (centroid) secara acak. 

3. Menghitung jarak setiap titik data ke titik pusat data (centroid) dengan formula berikut. 

           √∑ (         )
  

          

(1) 

Dimana, 

xi : titik data. 

Cj : titik pusat data (centroid). 

m : data awal (data pertama). 



Saintek, Vol. 9, No. 1, Februari 2025 
 

Implementasi K-Means Untuk  Melakukan Segmentasi Produk Berdasarkan Data 

Transaksi Retail  

 

23 

 

n : data ke-n. 

4. Mengumpulkan nilai minimum dari setiap titik data untuk mencari tahu cluster dari data 

yang digunakan. 

5. Menginterpretasikan hasil prediksi berupa total dan karakteristik dari setiap cluster. 

Namun, bila terdapat perbedaan titik pusat cluster, proses akan diulangi dari menentukan 

centroid baru. 

6. Menentukan centroid baru dengan mencari rata-rata setiap cluster dari pemetaan iterasi 

sebelumnya dengan formula berikut. 

      
 

|  |
∑   

      

 

(2) 

Dimana, 

Sj : kumpulan titik data dalam cluster j. 

Cj : titik pusat data (centroid). 

xi : titik data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
a. Persiapan Data  

 Penelitian yang dilakukan mengambil dataset yang bersumber dari situs Kaggle dengan 

judul “Retail Transaction Dataset” yang dapat diakses melalui tautan berikut 

https://www.kaggle.com/datasets/fahadrehman07/retail-transaction-dataset. Berdasarkan dataset 

tersebut, terdapat 100.000 baris data dengan dari 10 variabel yang tersedia. Namun, pada 

penelitian ini hanya akan diambil 1000 baris data yang diambil pada tanggal 25 April 2024 

hingga 28 April 2024. Variabel yang digunakan untuk melakukan analisis selanjutnya hanya 

diambil 3 variabel dari total 10 variabel yang tersedia.  

 

  
Gambar 2. Dataset Tampilan Awal  

b. Pre-Processing 

Tahapan ini bertujuan untuk mempersiapkan data sebelum dilakukan pemodelan dan 

menghindari kesalahan pada data. Pada tahapan ini dilakukan perubahan format data dan 

penghapusan data pada urutan 1001 hingga 100.000. Penelitian ini hanya menggunakan 3 kolom 

https://www.kaggle.com/datasets/fahadrehman07/retail-transaction-dataset
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yaitu Price, Quantity, dan DiscountApplied(%)yang berjumlah 1000 baris. Data yang telah 

melalui proses pre-processing ini dapat ditemukan pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 3. Data Setelah Hasil Pre-Processing 

 

c. Statistika Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan software SPSS diperoleh statistika deskriptif 

untuk setiap variabel yang digunakan pada penelitian seperti pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Statistika Deskriptif  

 

d. Implementasi K-Means Clustering 

Untuk memulai program python maka terlebih dahulu mengimport library yang 

dibutuhkan untuk menjalan kode pemrograman.  Media yang  digunakan untuk menjalankan 

proses implementasi kode program ini adalah  Google Colab. Setelah tahap pre-processing telah 

selesai dengan bukti bahwa data tidak memiliki duplikat, data kosong dan outlier serta tipe data 

variabel yang digunakan pada proses clustering sesuai, maka data siap diolah untuk tahap 

implementasi k-means clustering.  
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1. Membuat Subset Data Baru  

 
Gambar 5. Membuat Subset Data  

 
 Untuk melakukan proses clustering, maka variabel yang dianalisis dalam implementasi 

akan dimasukkan ke dalam subset data  yang baru untuk menampung variabel-variabel tersebut 

sehingga tidak mempengaruhi variabel lainnya. Variabel yang digunakan dalam proses 

clustering adalah ‘Price’, ‘Quantity’ dan ‘DiscountApplied’. Atribut tersebut dijadikan sebagai 

variabel dalam proses klasterisasi karena memiliki data numeric yang merupakan salah satu 

syarat pada algoritma K-Means serta menjadi komponen penting dalam rekomendasi keputusan 

pemasaran bisnis retail.  

 

2. Metode Elbow 

 
Gambar 6. Grafik Metode Elbow 

 
 Metode elbow merupakan metode yang digunakan untuk menentukan jumlah k optimal 

dalam klasterisasi pada metode K-Means. Jumlah k yang optimal dalam proses clustering dapat 

diketahui melalui grafik metode elbow yang menunjukkan sudut berupa siku. Sudut siku 

tersebut merupakan bentuk dari penurunan signifikan sebelum daerah dengan penurunan yang 

tidak signifikan. Berdasarkan grafik metode elbow diatas, diketahui bahwa jumlah k optimal 

adalah 3.   
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3. Clustering K-Means 

 

 
Gambar 7. Inisiasi Model K-Means 

 

 
Gambar 8. Proses Clustering dan Pembuatan Plot 3D Cluster 

 

Tahap ini merupakan proses klasterisasi yang akan membagi data berdasarkan variabel 

dan jumlah k yang telah diinput. Proses klasterisasi akan menghasilkan label yang menjadi 

keterangan setiap class yang dimiliki oleh data.  

 

 

 
Gambar 9. Plot Hasil Clustering 
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 Plot hasil clustering diatas menunjukkan visualisasi segmentasi berdasarkan atribut 

‘Price’, ‘Quantity’ dan ‘DiscountApplied(%)’. Proses klasterisasi menghasil 3 cluster atau 

segmen yaitu klaster 0, 1 dan 2. 

Proses clustering menghasilkan label yang menunjukkan keterangan cluster yang 

dimiliki oleh setiap data. Label ini menjadi atribut atau kolom baru di subset yang diinput untuk 

proses klasterisasi, sehingga kolom label ini akan ditambahkan ke data utama dengan kolom 

baru yaitu class. 

 

 

4. Visualisasi Data  

 Setelah melakukan proses clustering yang membagi data menjadi beberapa segmen 

menggunakan implementasi K-Means, maka dilakukan visualisasi untuk mempermudah 

memahami output dari program menggunakan beberapa grafik yang menjelaskan terkait 3 

variabel yang dianalisis.  

 

 
Gambar 10. Boxplot Price VS Class dan DiscountApplied(%) VS Class 

 
 

 
Gambar 11. Boxplot Quantity VS Class  

 
 Berdasarkan ketiga boxplot diatas dapat diketahui bahwa variabel price menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan variabel discountapplied(%) dan quantity. Hal ini 
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dikarenakan range data untuk variabel discountapplied(%) dan quantity tidak terlalu besar, 

terkhususnya variabel quantity yang rangenya hanya dari 0 - 9 serta rata-rata 5 yang 

mengakibatkan variabel quantity tidak terlalu berpengaruh dalam segmentasi sehingga tidak 

menjadi karakteristik yang membedakan setiap cluster. 

 

 

 
Gambar 12. Quantity Berdasarkan Class 

 
 Grafik diatas menunjukkan visualisasi atribut quantity berdasarkan class. Pada grafik 

dapat diketahui jumlah banyak barang pada cluster 0 ada pada jumlah quantity 5, jumlah banyak 

barang pada cluster 1 ada pada jumlah quantity 5 dan jumlah banyak barang pada cluster 2 ada 

pada jumlah quantity 1. 

 

 
Gambar 13. DiscountApplied(%) Berdasarkan Class 
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 Grafik diatas menunjukkan visualisasi atribut discountapplied(%) berdasarkan class. 

Pada grafik dapat diketahui distribusi diskon tertinggi pada cluster 0 ada pada diskon 10%, 

distribusi diskon tertinggi pada cluster 1 ada pada diskon 20% dan jumlah distribusi diskon 

tertinggi pada cluster 2 ada pada diskon 10%.

 

 

 
Gambar 14. Price Berdasarkan Class 

 
 Grafik diatas menunjukkan visualisasi atribut price berdasarkan class. Pada grafik dapat 

diketahui distribusi harga produk pada cluster 0 ada pada rentang 0 hingga 30, distribusi harga 

produk pada cluster 1 ada pada rentang 40 hingga 70 dan distribusi harga produk pada cluster 2 

ada pada rentang 80 hingga 100. 

 

 

e. Analisis Hasil Clustering 

 Hasil implementasi metode K-Means yang membagi produk menjadi 3 segmen yaitu 

cluster 0,1 dan 2. Pengelompokkan ini dilakukan berdasarkan data transaksi retail menggunakan 

variabel  price (harga produk), quantity (jumlah barang yang dibeli) dan discountapplied(%) 

(persentase diskon setiap produk). Dari hasil clustering, maka berikut merupakan penjelasan 

masing-masing cluster. 

 Cluster 0 (Label = 0) : kelompok produk ini memiliki rata-rata harga satuan adalah 52 

dolar, rata-rata kuantitas adalah 5 pieces dan rata-rata persentase diskon adalah 9 persen. 

Kelompok ini memiliki pelanggan yang membeli  produk dengan harga  menengah dan 

mendapatkan diskon barang yang rendah. Rekomendasi pemasaran yang dapat dilakukan pada 

kelompok pelanggan ini adalah memberikan diskon untuk pembelian  berikutnya dalam jumlah 

besar sehingga ada insentif untuk belanja lebih   banyak serta menawarkan langganan dan 

rekomendasi produk yang sesuai dengan pembelian produk harga menengah.  

Cluster 1 (Label = 1) : kelompok produk ini memiliki rata-rata harga satuan adalah 85, 

rata-rata kuantitas adalah 5 dolar dan rata-rata persentase diskon adalah 10 persen. Kelompok 

ini memiliki pelanggan yang membeli  produk dengan harga  tinggi dan mendapatkan diskon 

barang yang menengah. Rekomendasi pemasaran yang dapat dilakukan pada kelompok 

pelanggan ini adalah dengan menawarkan program kualitas premium seperti VIP membership 

untuk mendapatkan harga dan pelayanan eksklusif serta memberikan diskon bertingkat untuk 

meningkatkan jumlah pembelian produk.  
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Cluster 2 (Label = 2) : kelompok produk ini memiliki rata-rata harga satuan adalah 21 

dolar, rata-rata kuantitas adalah 5 pieces dan rata-rata persentase diskon adalah 11 persen. 

Kelompok ini memiliki pelanggan yang membeli  produk dengan harga  rendah dan 

mendapatkan diskon barang yang menengah. Rekomendasi pemasaran yang dapat dilakukan 

pada kelompok pelanggan ini adalah pemberian diskon bertingkat serta menawarkan paket 

hemat sehingga mendorong pembelian dalam jumlah besar. 

 

 

KESIMPULAN  

Dalam penelitian ini ditemukan 3 cluster (segmen) pelanggan. Segmen pertama (cluster 

0) merupakan kelompok produk yang memiliki persentase pembeli sebesar 34,1%. Segmen 

kedua (cluster 1) merupakan kelompok produk yang memiliki persentase pembeli sebesar 

33,7%. Segmen ketiga (cluster 2) merupakan kelompok produk yang memiliki persentase 

pembeli sebesar 32,2%. Dari ketiga cluster, diperoleh bahwa cluster 0 (segmen pertama) 

merupakan kelompok produk potensial yang memiliki ciri berupa produk dibeli dengan harga  

menengah dan mendapatkan diskon produk yang rendah. Sehingga rekomendasi pemasaran 

yang dilakukan adalah memberikan insentif untuk belanja lebih banyak serta menawarkan 

langganan dan rekomendasi produk yang sesuai dengan pembelian produk harga menengah. 

Variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini adalah variabel price (harga) yang memiliki 

persebaran data 50 dollar hingga 100 dollar sehingga menjadi karakteristik yang membedakan 

setiap cluster. 
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SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dengan dataset retail transaction dengan metode k-means 

clustering, berikut merupakan saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian yang akan 

datang. 

1. Penelitian Lanjutan 

Peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi serta menambahkan variabel-variabel 

tertentu guna memperoleh hasil segmentasi produk yang lebih banyak dan beragam. 

Selain itu peneliti juga dapat mencoba menggunakan metode lain untuk memperoleh 

hasil segmentasi produk yang lebih baik. 

2. Pengimplementasian Metode 

Perusahaan retail dapat mencoba mengaplikasikan metode k-means clustering guna 

menghasilkan keputusan bisnis yang tepat. Penggunaan metode k-means clustering 

dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan menyesuaikan produk 

terhadap pasar guna menghasilkan strategi pemasaran yang tepat. 
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